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Abstract

This study aims to identify the generation and potential of household electronic waste in Central Jakarta
Administrative City. E-waste, which falls under the category of hazardous and toxic waste (B3), consists of
used electronics that are discarded because they are no longer used. Based on data from the Ministry of
Environment and Forestry (KLHK) in 2021, Indonesia generates around 2 million tons of e-waste, with 56%
of it coming from Java Island. E-waste management in Indonesia is still not optimal, with only 17.4% being
properly managed. This study involved 100 households in Central Jakarta through observation, interviews, and
questionnaires. Data were analyzed through a qualitative descriptive approach. The results showed that
washing machines, refrigerators, and air conditioners are the highest types of household electronic waste, with
estimated generation of 571.038,11 kg/year, 514.299,67 kg/year, and 475.904,09 kg/year, respectively.
Projections show an increase in e-waste generation every year along with the increase in population.
Keywords: e-waste, waste generation, waste management, central jakarta

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi timbulan dan potensi sampah elektronik rumah tangga di Kota
Administrasi Jakarta Pusat. Sampah elektronik, yang termasuk dalam kategori limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3), terdiri dari barang elektronik bekas yang dibuang karena tidak lagi digunakan. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2021, Indonesia menghasilkan sekitar 2 juta
ton sampah elektronik, dengan 56% di antaranya berasal dari Pulau Jawa. Pengelolaan sampah elektronik di
Indonesia masih belum optimal, dengan hanya 17.4% yang terkelola dengan baik. Penelitian ini melibatkan
100 kepala keluarga di Jakarta Pusat melalui observasi, wawancara, dan pengisian kuesioner. Data dianalisis
melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin cuci, kulkas, dan AC
adalah jenis sampah elektronik rumah tangga tertinggi, masing-masing dengan estimasi timbulan sebesar
571.038,11 kg/tahun, 514.299,67 kg/tahun, dan 475.904,09 kg/tahun. Proyeksi menunjukkan peningkatan
timbulan sampah elektronik setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.

Kata kunci: limbah elektronik, timbulan sampah, pengelolaan sampah, Jakarta pusat

1. Pendahuluan

Sampah elektronik merupakan barang elektronik bekas yang dibuang begitu saja karena sudah tidak
digunakan kembali. Karena sampah elektronik mengandung komponen atau bagian yang terbuat dari bahan
kimia berbahaya antara lain timbal, merkuri, kadmium, dan lain-lain, sehingga tergolong bahan berbahaya dan
beracun (B3) [1]. Sampah elektronik tergolong sampah spesifik yang mengandung B3 dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Sampah Spesifik. Lebih lanjut,
menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia tercatat angka cukup tinggi pada
sampah elektronik domestik atau limbah B3. Pada tahun 2021, sampai 2 juta ton sampah B3, dimana Pulau
Jawa menyumbang 56% dari jumlah tersebut.

Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan B3 KLHK menyatakan bahwa Indonesia belum
optimal dalam mengatasi masalah limbah elektronik [2]. Layanan pengelolaan sampah elektronik di
Indonesia hanya mencapai 17,40%. Lebih lanjut, sebanyak 82,60% dari total jumlah timbulan sampah
elektronik rumah tangga hanya terakumulasi menumpuk dirumah atau ditimbun di tempat pembuangan
sampah tanpa mendapatkan pengelolaan lebih lanjut [3].

Dominasi timbulan sampah elektronik ditemukan di pulau Jawa dimana penghasil tertinggi ditemukan
dari rumah tangga di DK Jakarta [4]. Total timbulan sampah elektronik di Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta
Barat, Jakarta Selatan dan Jakarta Timur secara berurutan mencapai 2.411,92 kg; 1.225,81 kg; 1.529,15 kg;
1.1041,73 kg; dan 977,34 kg pada tahun 2020 di setiap dropbox yang disediakan oleh Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi DKI Jakarta [5]. Mengacu pada jumlah timbulan yang tinggi dan kandungan yang berbahaya
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didalamnya, maka jika sampah elektronik itu tidak dikelola dengan baik akan berpotensi mengontaminasi
lingkungan.

Upaya pengelolaan sampah elektronik yang tepat dapat di lakukan jika terdapat informasi pendukung
yang lengkap seperti jumlah timbulan dan jenis sampah elektronik yang dihasilkan. Namun, informasi tersebut
masih terbatas di Indonesia. Kondisi tersebut menjadi celah penting yang perlu dikaji agar sistem pengelolaan
sampah elektronik dapat terbentuk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi timbulan dan
potensi sampah elektronik rumah tangga di Jakarta Pusat.

2. Metode Penelitian
Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian observasional, yang dilakukan dengan cara pengamatan di lapangan
yang dilengkapi dengan wawancara dan pengisian kuesioner dengan responden sebanyak 100 keluarga.
Penelitian dilakukan di wilayah kota Administrasi Jakarta Pusat yang terdiri dari delapan kecamatan yaitu
Tanah Abang, Senen, Sawah Besar, Menteng, Kemayoran, Johar Baru, Gambir, dan Cempaka Putih.
Penentuan jumlah responden dilakukan sesuai dengan perhitungan menggunakan rumus slovin [6]:

M e (D)

Dimana

n = Jumlah sampel

N = Kategori kota

E = Margin error (Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel) yang di tolerir sebesar 10%.

Berdasarkan data BPS Kota Jakarta Pusat dalam angka 2024 diketahui bahwa jumlah penduduknya
mencapai 1.103.357 jiwa. Sementara itu, jumlah KK dihitung dengan membagi jumlah penduduk menjadi
220.671 KK, dengan asumsi jumlah jiwa per keluarga adalah lima sesuai dengan ketentuan di SNI 19-3964-
1994, Secara rinci perhitungan jumlah responden sebagai berikut:

_ N
n= Ne?

_ 220.671
"= 14220671 (0,1)2
n=99,96 =~ 100 KK

Setelah memperoleh total jumlah responden, langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah responden di
setiap kecamatan dengan menggunakan rumus yang diajukan [7]. Secara rinci jumlah responden dapat dilihat
pada Tabel 1. Rumus yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut:

U= L XTh et eeeeees 2)
N
Dimana
ni = Jumlah sampel yang diinginkan setiap kecamatan
Xi = Jumlah populasi setiap kecamatan
N = Jumlah seluruh populasi di Kota Jakarta Pusat
n = Jumlah sampel/responden penelitian
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Tabel 1. Jumlah Responden di Jakarta Pusat
No Kecamatan Jumlah Penduduk Jumlah Kepala Keluarga Jumlah Responden
(Jiwa) (KK)
1 Tanah Abang 173.481 34.696 16
2 Senen 124.404 24.881 11
3 Sawah Besar 126.317 25.263 11
4 Menteng 88.073 17.615 8
5 Kemayoran 255.948 51.190 23
6 Johar Baru 140.487 28.097 13
7 Gambir 95.929 19.186 9
8 Cempaka Putih 98.718 19.744 9
Jumlah 1.103.357 220.671 100

Pengelolaan dan Analisis Data
Pengolahan data estimasi timbulan sampah elektronik rumah tangga dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut: [8]

E=2 3)
L
Dimana
E = Estimasi jumlah timbulan sampah elektronik rumah tangga yang dihasilkan (kg/tahun)
W = Berat dari setiap jenis barang elektronik (kg)
N = Jumlah unit barang elektronik yang digunakan (unit)
L = Rata-rata usia pakai pada setiap barang elektronik (tahun/unit)

Selanjutnya dilakukan pengolahan data secara deskriptif kualitatif.

3. Hasil dan Pembahasan
Estimasi Timbulan Sampah Elektronik Rumah Tangga di Jakarta Pusat

Hasil survei pada 100 responden di Jakarta Pusat didapatkan jumlah timbulan sampah elektronik rumah
tangga pada satuan kg/tahun yang dapat dilihat pada Gambar 1, dimana menunjukkan bahwa mesin cuci,
kulkas, dan AC merupakan jenis sampah elektronik rumah tangga tertinggi yang ditemukan dengan jumlah
masing-masing sebesar 258,77 kg/tahun, 233,06 kg/tahun, dan 215,66 kg/tahun.
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Gambar 1. Hasil Survei Sampah Elektronik di Jakarta Pusat
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Lebih lanjut, berdasarkan data pada Gambar 1, maka dapat diperoleh estimasi jumlah sampah
elektronik tertinggi di Jakarta Pusat ditemukan pada jenis sampah elektronik mesin cuci mencapai 571.038,11
kg/tahun, kulkas mencapai 514.299,67 kg/tahun, dan AC mencapai 475.904,09 kg/tahun. Hasil perhitungan
rinci tentang estimasi timbulan sampah elektronik di Jakarta Pusat dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan
tabel tersebut, didapatkan rata-rata estimasi timbulan sampah elektronik pada setiap KK sebesar 13,32
kg/KK/tahun.

Tabel 2. Estimasi Timbulan Sampah Elektronik Rumah Tangga di Jakarta Pusat

Jenis Jumlah  Rata-Rata Total Berat  Usia Estimasi Estimasi
Sampah Barang Barang Barang (kg) Pakai Timbulan Timbulan
Elektronik (unit)  Elektronik Elektronik (Thn) Sampah Sampah
(Unit/KK) (unit) Elektronik Elektronik
(Kg/Thn)  (Kg/KK/Thn)
A B C D E F H (Jumlah
(100KK)  (A/100) (B x (CxDIE) F/220.671KK)
220.671
KK)
Kulkas 49 0,49 108.129 31,82 6,69 514.299,67 13,32
Freezer 18 0,18 39.721 30,21 5,78 207.607,51
AC 37 0,37 81.648 31,65 5,43 475.904,09
Kipas Angin 77 0,77 169.917 6,57 4,38 254.875,50
Dispenser 39 0,39 86.062 6,00 4,95 104.317,58
Televisi 69 0,69 152.263 8,08 5,88 209.232,15
Laptop 35 0,35 77.235 2,31 4,39 40.640,74
Notebook 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00
Tablet 1 0,01 2.207 1,00 4,00 551,75
Lampu Neon 24 0,24 52.961 0,50 1,25 21.184,40
Lampu LED 285 2,85 628.912 0,16 1,18 85.276,20
Mesin Cuci 51 0,51 112.542 25,37 5,00 571.038,11
Kompor 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00
Listrik
Mesin 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00
Fotokopi
Penyedot 16 0,16 35.307 3,00 4,20 25.219,29
Debu
Microwave 20 0,20 44,134 15,00 4,08 162.257,35
Pemanggang 1 0,01 2.207 2,00 4,00 1.103,50
Roti
Ketel Listrik 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00
Radio 11 0,11 24.274 1,00 4,09 5.934,96
Kamera 11 0,11 24.274 0,30 3,68 1.978,86
Rice Cooker 57 0,57 125.782 3,02 3,48 109.155,64
Setrika 64 0,64 141.229 1,10 3,94 39.429,42
DVD/VCD 18 0,18 39.721 1,06 4,18 10.072,79
Hair Dryer 15 0,15 33.101 0,53 1,90 9.233,44
Mixer 24 0,24 52.961 1,20 3,88 16.379,69
Blander 41 0,41 90.475 1,75 3,34 47.404,57
Handphone 87 0,87 191.984 0,30 4,21 13.680,57
Telepon 0 0,00 0 0,00 0,00 0,00
Printer 6 0,06 13.240 4,00 4,00 13.240,00

Jumlah 2.940.017,77
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Estimasi timbulan sampah elektronik tertinggi pertama yaitu mesin cuci mencapai 571.038,11 kg/tahun.
Mesin cuci adalah alat elektronik rumah tangga yang penting dan sering digunakan, untuk membantu pekerjaan
manusia dalam mencuci pakaian agar lebih mudah. Sebanyak 29% dari rumah tangga di Indonesia memiliki
mesin cuci rata-rata 1 unit per rumah [9]. Berdasarkan data Euro Monitor Tahun 2017, mengatakan bahwa
penggunaan mesin cuci di Indonesia mengalami peningkatan pada 5 tahun terakhir. Berkisar 74% penduduk
di Kota besar salah satunya Kota Jakarta bergantung pada mesin cuci guna mencuci pakaian mereka. Umur
mesin cuci dapat bervariasi tergantung pada beberapa faktor seperti frekuensi penggunaan, perawatan, kualitas
mesin, dan cara pemakaiannya.

Umumnya, mesin cuci memiliki masa pakai 5 hingga 12 tahun, meskipun beberapa dapat bertahan lebih
lama dengan perawatan yang baik ataupun sebaliknya [10]. Ketika sebuah mesin cuci digunakan secara
berkelanjutan, risiko terjadinya kerusakan pada alat tersebut meningkat. Ketika komponen pada mesin cuci
mengalami kerusakan, sangat sulit mengidentifikasi penyebabnya [11]. Penyebab cepat rusaknya mesin cuci
tergantung dengan pemeliharaan setiap individunya. Apabila mesin cuci sudah rusak, untuk perbaikannya
cukup sulit karena komponen-komponen di dalamnya. Maka dari itu kebanyakan masyarakat atau produsen
memilih membuang mesin cuci tersebut dan menggantikannya dengan yang baru. Meskipun pengguna mesin
cuci tidak sebanyak peralatan elektronik lain seperti lampu, televisi, dan lain-lain, tetapi timbulan sampah
elektronik yang dihasilkan mesin cuci cukup besar. Hal ini disebabkan oleh berat mesin cuci yang cukup besar
yaitu 25,37 kg dan usia pakai rata-rata 5 tahun. Selain itu, untuk menghitung estimasi timbulan sampah
elektronik digunakan satuan berat (kg), sehingga berat dari mesin cuci tersebut mempengaruhi jumlah estimasi
timbulan sampah elektronik yang tinggi.

Estimasi timbulan sampah elektronik tertinggi kedua yaitu kulkas mencapai 514.299,67 kg/tahun.
Kulkas merupakan perangkat elektronik rumah tangga yang digunakan guna menyimpan makanan dan
minuman dalam kondisi dingin. Masyarakat membutuhkan alat pendingin seperti kulkas guna menyimpan
bahan baku masakan, makanan, dan minuman [12]. Meskipun kulkas dirancang untuk bertahan lama, usia
pakainya dapat dipersingkat oleh kegagalan komponen mekanis. Faktor seperti pemeliharaan yang tidak
memadai, penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan lebih cepat. Estimasi timbulan sampah
elektronik yang dihasilkan pada kulkas cukup besar. Hal tersebut disebabkan oleh berat kulkas yang cukup
besar yaitu 31,82 kg. Kulkas apabila mengalami kerusakan, biaya perbaikan bisa sangat tinggi, terutama untuk
masalah pada sistem pendingin atau kompresor. Beberapa kasus menunjukkan bahwa biaya ini cukup signifikan
sehingga konsumen memilih untuk membeli kulkas baru daripada memperbaiki yang lama.

Estimasi timbulan sampah elektronik tertinggi ketiga yaitu AC mencapai 475.904,09 kg/tahun,
meskipun AC dirancang untuk bertahan lama, faktor seperti pemeliharaan yang buruk, penggunaan intensif, dan
kondisi lingkungan (seperti debu dan korosi) dapat memperpendek umur pakai perangkat ini. Berdasarkan data
yang diperoleh dari beberapa produsen AC ternamamenunjukkan peningkatan pembelian AC mulai tahun 2021,
terutama menjelang musim kemarau [13]. Sebagian besar wilayah, pada musim kemarau diatas 30°C membuat
kurang nyaman bagi masyarakat, hal tersebut membuat masyarakat menggunakan AC dengan terus menerus.

Penjualan AC naik 10% antara Januari dan Maret 2020, menurut statistik dari Panasonic Gobel
Indonesia (PGI) [14]. Ketika sistem AC digunakan terus-menerus, diperlukan perawatan rutin, yang
berdampak negatif terhadap kinerja sistem. Seiring waktu, komponen-komponen vital seperti kompresor,
evaporator, dan motor Kipas bisa mengalami atau kerusakan yang signifikan. AC mengandung berbagai bahan
yang sulit didaur ulang, termasuk plastik, logam, dan bahan kimia berbahaya. Kesulitan dalam mendaur ulang
komponen-komponen ini menyebabkan banyak unit AC berakhir sebagai sampah elektronik. Kemudian AC
juga memiliki bobot (berat) yang cukup besar, yang menyebabkan estimasi timbulan sampah elektronik
menjadi tinggi.

Potensi Timbulan Sampah Elektronik Rumah Tangga di Jakarta Pusat

Penentuan potensi timbulan sampah elektronik rumah tangga di Jakarta Pusat dilakukan menggunakan
data penduduk dari tahun 2023 hingga 2033 menggunakan metode eksponensial dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Potensi Timbulan Sampah Elektronik Rumah Tangga di Jakarta Pusat

Tahun Proyeksi Jumlah KK Potensi Timbulan Potensi Timbulan  Potensi Timbulan

Penduduk Sampah Elektronik Sampah Sampah

(Pn) Tahun 2023 (Kg/KK) Elektronik Elektronik

(Kg/Thn) (Ton/Thn)

2023 1.103.357 220.671 13,32 2.940.017,77 2.940,02
2024 1.155.442 231.088 3.078.096,68 3.078,10
2025 1.209.985 241.997 3.223.400,28 3.223,40
2026 1.267.103 253.421 3.375.563,02 3.375,56
2027 1.326.918 265.384 3.534.908,71 3.534,91
2028 1.389.556 277.911 3.701.776,41 3.701,78
2029 1.455.151 291.030 3.876.521,22 3.876,52
2030 1.523.842 304.768 4.059.514,97 4.059,51
2031 1.595.776 319.155 4.251.147,07 4.251,15
2032 1.671.106 334.221 4.451.825,28 4.451,83
2033 1.749.991 349.998 4.661.976,64 4.661,98

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa banyaknya timbulan sampah elektronik rumah tangga di
Jakarta Pusat meningkat sebesar 4,72% setiap tahun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Timbulan
sampah pada suatu wilayah semakin tinggi seiring dengan kesejahteraan masyarakat dan bertambahnya jumlah
penduduk [15].

4. Kesimpulan

Jumlah timbulan sampah elektronik rumah tangga pada tahun 2023 mencapai 2.940,02 ton/ tahun.
Jumlah estimasi timbulan sampah elektronik rumah tangga di Jakarta Pusat adalah 13,32 kg/KK/tahun. Jumlah
timbulan sampah elektronik rumah tangga di Jakarta Pusat diperkirakan terus meningkat setiap tahun sesuai
dengan proyeksi peningkatan jumlah penduduk, dengan peningkatan timbulan sampah elektronik setiap tahun
mencapai 4,72%.
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